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ABSTRAK 

Resistensi bakteri terhadap pestisida sintetik merupakan masalah yang sedang 

dihadapi baik di negara berkembang maupun maju. Oleh karena itu dibutuhkan upaya untuk 

mengurangi masalah tersebut, salah satunya dengan penemuan biopestisida yang berasal dari 

bahan alam yakni tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata (L) R.M King dan H.   Robinson)  

Kirinyuh merupakan jenis gulma berdaun lebar yang memiliki adaptasi yang tinggi dan 

keberadaannya cukup melimpah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi ekstrak gulma daun kirinyuh sebagai 

antibakteri terhadap fitopatogen  Xanthomonas campestris serta mengetahui kandungan 

metabolit sekundernya. Ekstraksi metabolit sekunder daun gulma kirinyuh menggunakan 

metode maserasi dengan  pelarut etanol dan n-heksana. Uji aktivitas antibakteri menggunakan 

metode difusi, sedangkan mekanisme perusakan sel menggunakan spektofotometer. 

Identifikasi senyawa aktifnya menggunakan Kromatografi Lapis Tipis. 

Hasil uji aktivitas menunjukkan bahawa ekstrak etanol dan n-heksana daun gulma 

kirinyuh memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap X.campestris. Nilai KHM ekstrak 

etanol dan n-heksana sama besar yakni 14,33 mm. Hasil uji kebocoran sel dan protein 

menunjukkan bahwa telah terjadi kebocoran asam nukleat dan protein pada bakteri 

X.campestris. Peningkatan kebocoran asam nukleat dan protein selaras dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak yang diberikan. Berdasarkan identifikasi metabolit sekunder daun gulma 

kirinyuh memiliki kandungan senyawa fenol, flavonoid, terpen dan alkaloid.  

Kata kunci: Chromolaena odorata, Xanthomonas campestris, antibakteri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bakteri Xanthomonas campestris adalah bakteri fitopatogen yang 

menyebabkan penyakit black rot atau busuk hitam pada beberapa tanaman 

budidaya, seperti tanaman tomat (Solanum lycorpesium), jeruk (Citrus 

aurantifolia), padi (Oryza sativa) dan  sawi putih (Brassica juncea). Infeksi 

tanaman oleh bakteri gram negatif ini menyebabkan terjadinya bercak 

cokelat kehitam-hitaman pada daun, batang, tangkai bunga (Wulansari, 

2015) dan biji (Kol & Wolf, 2005).  Selain  itu, X. campestris mudah 

ditemukan di tanah (Soudi et al., 2011).   

Secara umum infeksi yang disebabkan oleh bakteri X. campestris 

dapat diantisipasi dengan menggunakan pestisida sintetik (Ashutosh, 2008). 

Pemilihan penggunaan pestisida sintetik memiliki keungggulan dalam segi 

waktu, ekonomis dan mudah diperoleh. Akan tetapi, penggunaan pestisida 

sintetik menimbulkan masalah berupa kerusakan lingkungan karena sifat 

pestisida yang non biodegradable (Lohner & Austria, 2001). Di sisi lain, 

penggunaan pestisida sintetik mengakibatkan resistensi pada beberapa 

bakteri patogen, menghilangkan organisme non target dan dapat 

menyebabkan keracunan bagi petani (Stangarlin et al., 2011). Oleh karena 

itu, perlu adanya metode alternatif  yang lebih efektif untuk menangani 

permasalahan infeksi X. campestris tanpa menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 
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Penggunaan senyawa-senyawa aktif dari ekstrak tumbuhan 

merupakan salah satu alternatif  untuk mengatasi infeksi X. campestris. 

Menurut Wilson (2004), tumbuhan memiliki senyawa-senyawa aktif yang 

dapat digunakan sebagai antibiotik  sehingga eksplorasi terhadap senyawa-

senyawa aktif tersebut memiliki relevansi yang besar terhadap penemuan-

penemuan antibiotik baru untuk mengatasi resistensi pada tumbuhan itu 

sendiri. Selain itu penggunaan bahan alami tumbuhan dalam jangka panjang 

diharapkan lebih aman untuk organisme maupun lingkungan. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber senyawa 

aktif yang bersifat antibakteri adalah kirinyuh (Chomolaena odorata (L) 

R.M King dan H. Robinson). Tanaman ini merupakan gulma berdaun lebar 

yang berasal dari Amerika Selatan. Di Indonesia kirinyuh tumbuh dengan 

baik pada ketinggian 200-1800 mdpl. Secara  ekologi kirinyuh dianggap 

sebagai tumbuhan pengganggu di tanah yang kurang subur dan dijumpai 

dalam jumlah yang cukup banyak (Graige & Ahmed, 1998 dalam Hadi, 

2008). Gulma kirinyuh mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi. 

Umumnya tumbuhan tersebut jarang diserang oleh hama  dan mempunyai 

karakteristik rasa pahit karena mengandung senyawa alkaloid dan terpen. 

Kirinyuh juga efektif sebagai herbisida maupun obat luka (Krestini et al., 

2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Kigigha dan Zige 

(2013) diketahui bahwa ekstrak daun kirinyuh berpotensi menghambat 

pertumbuhan beberapa bakteri seperti Escherichia coli dan Staphylococcus 
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aureus. Penelitian oleh Stanley et al., (2014) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun kirinyuh memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri S. aureus, 

E.coli, dan Candida albicans. Menurut Hadi et al., (2000) bahwa dalam 

ekstrak daun C. odorata terdapat 66% senyawa monoterpen dan 28% 

sesquiterpene. Pada penelitian sebelumnya,   Harto (1998) menyatakan 

kandungan sesquiterpene efektif terhadap mortalitas rayap.  Selain itu 

kirinyuh juga mengandung 11-17% alfa-pinene, 12,5%-24,8% cymene, serta 

10,6% thynyl acetate, fenol, triterpenoid, alkaloid dan steroid (Hadi, 2008). 

Harborne (2006) menyatakan bahwa senyawa alkaloid dan terpen pada 

tumbuhan merupakan bahan aktif sebagai pengendali hama. Senyawa 

alkaloid dan terpenoid berpotensi mengganggu aktivitas enzim pencernaan 

dan bersifat toksik pada tubuh suatu organisme seperti serangga (Krestini et 

al., 2011).  

Senyawa aktif pada tanaman kirinyuh  dapat diperoleh dengan 

proses ekstraksi. Keberhasilan suatu ekstraksi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti waktu dan suhu ketika ekstraksi, ukuran bahan, perbandingan 

jumlah sampel terhadap jumlah cairan pengekstraksi, dan jenis cairan 

pengekstraksi itu sendiri atau pelarut. Optimasi perolehan senyawa aktif 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pelarut yang memiliki 

tingkat kelarutan yang berbeda, yakni pelarut polar seperti etanol dan 

pelarut  non polar seperti n-heksana. Pelarut etanol memiliki tingkat 

kepolaran yang tinggi dengan indeks polaritas 3,10, sehingga diharapkan 

mampu menarik senyawa polar pada daun kirinyuh. Pelarut n-heksana 
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merupakan pelarut non polar yang memiliki indeks polaritas 0,1 sehingga 

diharapkan senyawa aktif yang bersifat non polar dari daun kirinyuh dapat 

terekstrak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji potensi 

ekstrak daun kirinyuh sebagai antibakteri terhadap fitopatogen X. 

campestris.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:  

1. Berapakah dosis  minimum ekstrak daun kirinyuh yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri X. campestris? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri  ekstrak daun kirinyuh  dengan pelarut 

n-heksana dan etanol terhadap sel  X. campestris ? 

3. Senyawa aktif apa yang terdapat pada ekstrak daun kirinyuh 

berdasarkan uji Kromotografi Lapis Tipis (KLT)? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Menentukan dosis  minimum ekstrak daun kirinyuh  yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri X. campestris. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri  ekstrak daun kirinyuh  dengan 

pelarut n-heksana dan etanol  terhadap sel  X. campestris. 

3. Mengetahui senyawa aktif  yang terdapat pada ekstrak daun kirinyuh 

dengan uji KLT yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap X. 

campestris. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

untuk  mengembangkan bahan alam khususnya gulma kirinyuh sebagai 

alternatif antibakteri, sehingga penelitian  tanaman gulma semakin 

berkembang  yang nantinya masyarakat semakin termotivasi untuk 

memanfaatkan gulma kirinyuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol 5% merupakan dosis minimuml yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Xanthomonas campestris pada 

kisaran yang diujikan dalam penelitian ini.  

2. Ekstrak etanol dan n-heksana mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Xanthomonas campestris dengan merusak membran ditandai 

dengan adanya tingkat kebocoran asam nukleat dan protein. 

3. Daun gulma kirinyuh mempunyai kandungan senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, fenol dan terpenoid. Keempat 

senyawa tersebut mempunyai kemampuan sebagai antibakteri. 

B. Saran  

Penelitian ini merupakan tahap awal dalam mengekplorasi 

keilmuan tentang tanaman kirinyuh yang hanya sebatas mengetahui 

potensi yang dimiliki daunnya sebagai antibakteri. Perlu dilakukan uji 

ekstrak gulma kirinyuh dengan konsentrasi di bawah 5% pada bagian 

selain daun yakni bisa batang maupun akarnya untuk mengetahui potensi 

antibakterinya. Selain itu perlu dilakukan uji lanjutan analisis mekanisme 

penghambatan aktivitas antibakteri yang lain seperti pengamatan SEM, uji 

kebocoran ion-ion, dan uji hidrofobitas sel. 
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